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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di dunia, sehingga pembangunan Indonesia merupakan pembangunan yang berwawasan lingkungan dan bertumpu pada sektor pertanian. Salah satu contoh bahan pangan pertanian sumber protein nabati yang penting adalah kedelai. Kedelai sangat penting sebagai bahan baku industri dan bahan makanan.

Sebagian besar kedelai dapat diolah secara home industri untuk pembuatan bahan makanan, oleh karenanya perkembangan industri rumah tangga saat ini sangat pesat. Salah satu industri yang berkembang pesat saat ini adalah industri tempe, karena masyarakat masih membutuhkan protein nabati yang terkandung di dalam produk tempe maka industri tempe masih selalu diharapkan untuk terus berkembang. Disamping menghasilkan produk tempe yang dikonsumsi manusia, industri tempe juga menghasilkan limbah, baik limbah cair maupun limbah padat.

Jenis limbah yang dihasilkan oleh home industri tempe adalah limbah bebas dari bahan kimia dan racun, namun limbah industri tempe dapat menimbulkan masalah apabila tidak dilakukan penanganan dengan baik. Karena terdapat sejumlah besar karbohidrat, protein, lemak dan garam- garam mineral, sehingga dapat menjadi media perkembangbiakan mikroorganisme (Jenie & Rahayu, 1993). Selain itu, limbah yang dibuang ke lingkungan apabila tidak diolah terlebih dahulu akan menimbulkan kerugian seperti bahaya- bahaya kontaminan, pencemaran, mengganggu kehidupan dalam air, menimbulkan bau yang tidak enak dan dapat mengganggu kelestarian lingkungan hidup (Anonim, 1995).
Diperlukan suatu dasar hukum yang mengatur mengenai masalah pencemaran lingkungan supaya pencemaran yang ada dapat dikendalikan. Berdasarkan Undang- Undang RI No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 6 ayat 1 menyatakan bahwa ”Setiap orang berkewajiban memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah dan menanggulangi pencemaran dan perusakan lingkungan hidup”. Mengingat adanya dasar hukum tersebut maka diperlukan suatu upaya untuk mengatasi masalah pencemaran.
Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan pada tanggal  10 Februari 2009, di dusun Kasihan, Tamantirto terdapat  industri rumah tangga pembuatan tempe yang sudah berjalan selama 30 tahun. Industri rumah tangga tersebut melakukan produksi tempe setiap hari dengan kapasitas produksi rata-rata 20 – 30 kg/ hari dan menghasilkan limbah cair sebanyak ± 500 liter/ hari. Limbah cair yang dihasilkan tersebut tidak dimanfaatkan dan dibuang langsung ke lingkungan tanpa proses pengolahan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan pencemaran badan air dan menimbulkan gangguan estetika berupa bau bagi masyarakat sekitar.
Hasil pemeriksaan laboratorium yang dilakukan di Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan Dan Pemberantasan Penyakit Menular Yogyakarta yang dilakukan pada tanggal 11 Februari 2009 menunjukkan hasil bahwa kadar BOD limbah cair tersebut sebesar 2300,1 mg/L dan TSS sebesar 3180 mg/L. Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur DIY No.281/ KPTS/ 1998 untuk Baku Mutu Limbah Cair Industri Tahu, Tempe dan Kecap bahwa kadar BOD yang dipersyaratkan adalah 75 mg/L dan TSS adalah 75 mg/L, sehingga kadar BOD dan TSS limbah cair industri tempe tersebut telah melebihi baku mutu yang dipersyaratkan.
Penanganan secara khusus sangat diperlukan untuk mengatasi masalah di atas salah satunya dengan pengolahan limbah cair sebelum dibuang ke lingkungan. Hanya saja satu unit pengolahan seperti ini memerlukan biaya yang cukup besar sehingga menjadi beban bagi industri rumah tangga.
Pengolahan Anaerobik biofilter dengan EM4, sedimentasi dan filtrasi merupakan suatu teknologi pengolahan limbah cair yang ramah lingkungan serta tidak memerlukan biaya yang cukup besar. Proses Anaerobik biofilter memanfaatkan mikroorganisme anaerob untuk mendegradasi zat organik limbah cair. Dalam mengembangbiakkan mikroorganisme pengurai diperlukan EM4 (Effective Microorganism 4) sehingga proses dekomposisi zat organik di dalam air menjadi lebih cepat. Anaerobik biofilter mampu menurunkan kadar BOD sebesar 95% dan TSS sebeasr 85% (Perdana Ginting, 1995), sedangkan sedimentasi mampu menurunkan kadar TSS sebesar 50% dan filtrasi sebesar 50% (Perdana Ginting, 1995). Pembuatan unit pengolahan inii dimaksudkan untuk mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah cair yang dihasilkan dari industri tempe tersebut.
B. Rumusan Masalah

Kadar BOD dan TSS limbah cair industri tempe Dusun Kasihan Tamantirto, Kasihan, Bantul yang melebihi Baku Mutu perlu dilakukan penanganan secara tepat. Menyikapi hal tersebut peneliti mencoba mengajukan alternatif penanganan limbah dengan cara pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi dan filtrasi yang diharapkan mampu menurunkan kadar BOD dan TSS limbah cair industri tempe, sehingga dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Apakah ada pengaruh penurunan dengan pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi dan filtrasi terhadap kadar BOD limbah cair industri tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul?

2. Apakah ada pengaruh penurunan dengan pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi dan filtrasi terhadap kadar TSS limbah cair industri tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul?

C. Tujuan Penelitian

1. Diketahuinya pengaruh penurunan dengan pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi terhadap kadar BOD limbah cair industri tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.
2. Diketahuinya pengaruh penurunan dengan pengolahan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi terhadap kadar TSS limbah cair industri tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.
D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Materi Penelitian
Materi yang diteliti berkaitan dengan cakupan mata kuliah Penyehatan Air dan Pengelolaan Limbah Cair.

2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini adalah limbah cair yang dihasilkan oleh industri tempe di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di sebuah industri tempe rumah tangga di Dusun Kasihan, Tamantirto, Kasihan, Bantul.

4. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei – Juli 2009.
E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat:
1. Bagi Ilmu Pengetahuan
Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan khususnya dalam pengolahan limbah cair industri tempe kaitannya dengan mata kuliah Penyehatan Air dan Pengelolaan Limbah Cair.
2. Bagi Pemilik Industri Tempe

Memberikan pengetahuan dan informasi kepada pengelola industri bahwa pengolahan dengan anaerobik biofilter menggunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi dapat digunakan sebagai alternatif pengolahan limbah untuk menurunkan kadar BOD dan TSS limbah cair tempe.
3. Bagi Peneliti

Dapat menambah keterampilan, pengalaman dan penerapan ilmu dalam hal pengolahan limbah cair.
F. Keaslian Penelitian

Pengolahan limbah cair tempe secara anaerobik biofilter mengunakan EM4, sedimentasi, dan filtrasi terhadap kadar BOD dan TSS belum pernah dilakukan oleh peneliti lain, penelitian sejenis yang pernah dilakukan adalah Pengaruh Rangkaian Anaerobik Biofilter Up-flow, selokan Oksidasi, dan Double Sedimentasi Terhadap Kadar BOD dan TSS Limbah Cair Tempe (Arni Isnandari, 2006) dengan hasil penelitian bahwa:

1. Ada pengaruh rangkaian Anaerobik Biofilter Up-flow, selokan Oksidasi, dan Double Sedimentasi terhadap penurunan kadar BOD dari rata-rata 3533,2 mg/L menjadi 1562 mg/L (55,78%) dan setelah diuji statistik ternyata ada perbedaan yang bermakna.

2. Ada pengaruh rangkaian Anaerobik Biofilter Up-flow, selokan Oksidasi, dan Double Sedimentasi terhadap penurunan kadar TSS dari rata-rata 770,4 mg/L menjadi 429,2 mg/L (44,27%) dan setelah diuji statistik ada perbedaan yang bermakna.

Persamaan pada penelitian ini adalah pada jenis limbah yang akan dilakukan pengolahan serta parameter yang diuji. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini adalah pada rangkaian pengolahan, aktivator bakteri yang digunakan, sumber limbah yang diolah serta lokasi atau tempat penelitian.
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